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PENGARUH UPAH MINIMUM, TINGKAT PENDIDIKAN, INVESTASI DAN 
PENGELUARAN PEMERINTAH TERHADAP PENYERAPAN TENAGA 
KERJA DI INDONESIA TAHUN 2016 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Upah Minimum, Tingkat Pendidikan, 
Investasi Dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di 
Indonesia Tahun 2016”. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis Upah 
Minimum, Tingkat Pendidikan, Investasi Dan Pengeluaran Pemerintah 
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Indonesia Tahun 2016. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari bersumber atau diperoleh dari data 
Badan Pusat Statistika (BPS) untuk data upah minimum, pendidikan, 
pengeluaran pemerintah pada tahun 2016. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari melalui website resmi 
Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id).  
Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa keempat 
variabel  memiliki pengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di 
Indonesia pada Tahun 2016. Dan koefisien determinasi menunjukkan daya 
ramal dari model statistik terpilih. Hasil estimasi menunjukkan nilai    sebesar 
0.972219 artinya 97,22% Sedangkan sisanya sebesar 2.78% dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain yang tidak disertakan dalam model. 
 
Kata Kunci : upah minimum, tingkat pendidikan, investasi, pengeluaran 
pemerintah, penyerapan tenaga kerja 
 
ABSTRACT 
This study entitled "The Influence of Minimum Wage, Education Level, 
Investment And Government Expenditure On Employment Absorption In 
Indonesia Year 2016". The purpose of this study is to analyze the Minimum 
Wage, Education Level, Investment and Government Expenditure on 
Employment Absorption in Indonesia in 2016. The data used in this study 
consisted of sourced or obtained from Badan Pusat Statistik (BPS) data for 
minimum wage data, education , government expenditure in 2016. The data 
used in this study is secondary data taken from the official website of the 
Central Bureau of Statistics (www.bps.go.id). 
From the results of research conducted showed that four variables have a 
significant influence on employment in Indonesia in the year 2016. And the 
coefficient of determination shows the predictability of the selected statistical 
model. Estimation results show the value of 0.972219 means 97.22% While the 
rest of 2.78% explained by other factors not included in the model. 
 






Pengertian Tenaga Kerja Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang tercantum dalam Bab 1 Pasal 1 
Ayat 2 menyebutkan, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan 
pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan 
sendiri maupun untuk masyarakat. Menurut Badan Pusat Statistik, tenaga kerja 
adalah penduduk usia kerja yang berumur 15 tahun atau lebih. Dengan demikian 
tenaga kerja di Indonesia dimaksudkan sebagai penduduk yang berumur 15 
tahun atau lebih, sedangkan penduduk berumur dibawah 15 tahun digolongkan 
bukan tenaga kerja. Pasar tenaga kerja yaitu kegiatan dari pengusaha dan 
pencari kerja dengan bertemunya dalam lowongan kerja atau proses hubungan 
kerja, tenaga kerja yang telah masuk dalam usia kerja adalah 15-64 tahun 
(Putra, 2012, Indayati, dkk, 2010). 
Pengaruh upah minimum  terhadap pelatihan kerja penting implikasi 
untuk kebijakan publik, badan teoritis yang luas dan penelitian empiris telah 
berkembang, namun efek yang diprediksi tetap adanya ketidakjelasan. Terdapat 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh komprehensif tentang 
upah minimum yang meningkat pada pelatihan kerja, dengan menggunakan data 
sehingga mempertimbangkan baik formal maupun informal. Pelatihan formal 
yang diberikan perusahaan terjadi di kelas atau di bengkel, sementara pelatihan 
yang diberikan oleh perusahaan informal dilakukan melalui instruksi atau saran 
spontan dari atasan di tempat kerja. Para  pengusaha memulai pelatihan yang 
terdiri dari kegiatan belajar mandiri yang, sembari ditujukan untuk 
meningkatkan keterampilan kerja pekerja, dilakukan di luar jam kerja dan 
membayar biaya pekerja sendiri. (Hiromi Hara, 2017). 
Pertumbuhan ekonomi masyarakat ditentukan melalui pendidikan 
sehingga dalam penyerapan tenaga kerja yang terdidik mampu menentukan 
pendapatan yang diperoleh. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Imam Buchari, 2016) yang berjudul “Pengaruh Upah Minimum 
Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri 
Manufaktur Di Pulau Sumatera Tahun 2012-2015”  menunjukkan  adanya  
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tingkat  pendidikan  pemberian  dampak  signifikan  positif  pada Penyerapan 
Tenaga Kerja. 
Pengaruh Investasi terhadap penyerapan tenaga kerja. Investasi pada 
hakekatnya merupakan awal kegiatan pembangunan ekonomi. Investasi dapat 
dilakukan oleh swata, pemerintah atau kerjasama antara pemerintah dan swasta. 
Investasi merupakan suatu cara yang dapat dilakukan oleh pemerintah untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan untuk jangka panjang dapat 
menaikkan standar hidup masyarakatnya (Mankiw, 2010, Sukirno, 2015, 
Tambunan, 2012). Investasi  adalah  pengeluaran  yang  ditunjukkan  untuk  
meningkatkan  atau mempertahankan  stok  barang  modal.  Stok  barang  modal  
(capital  stoks)  terdiri  dari pabrik,  mesin kantor dan produk-produk tahan  
lama  lainnya  yang digunakan dalam proses produksi. (Dornbusch, dkk 2011). 
Investasi merupakan penanaman Modal Dalam Negeri yang digunakan untuk 
pengeluaran atau  pengeluaran  penanam-penanam  modal  atau  perusahaan  
untuk  membeli barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan dalam 
negeri yang  tersedia  dalam perekonomian maka variabel Investasi  tidak 
memiliki pengaruh signifikan. (Sukirno, 2015). 
Pertumbuhan dipengaruhi oleh hubungan penting antara belanja 
pemerintah dan pertumbuhan ekonomi.Model pertumbuhan dilihat dari 
pengeluaran pemerintahan dan pengeluaran investasi yang, mengingat 
outputnya yang berbeda terhadap elastisitas, memiliki efek heterogen pada tarif 
pertumbuhan per kapita. Salah satu penyebab dari pengeluaran pemerintah  dan 
pertumbuhan ekonomi disuatu negara adalah tingkat korupsi yang merugikan 
pada ekonomi. Hasil penelitian yang dilakukan adalah belanja investasi 
pemerintah meningkatkan pertumbuhan ekonomi, sedangkan  belanja 
pemerintah saat ini dan tingginya tingkat korupsi memiliki dampak negatif. 
(Giorgio D’agostino, J. Paul Dunne, and Luca Pieroni, 2016).Penurunan belanja 
pemerintah akan menurunkan output selama periode friksi keuangan, yang 
dapat dijelaskan oleh penurunan saluran investasi. Sebaliknya, penurunan 
belanja pemerintah selama periode tidak ada masalah finansial tidak 
berpengaruh output, konsumsi, atau investasi. Hasil ini juga menunjukkan 
bahwa  Investasi yang mempengaruhi pengeluaran pemerintah juga berpengaruh 
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positif yang dipengaruhi oleh pengurangan tak terduga dalam pengeluaran 
pemerintah. Secara khusus, meskipun sebagian besar model makroekonomi 
memprediksi bahwa kenaikan peraturan pemerintah, pengeluaran pemerintah 
akan memiliki output ekspansioner pada output. Analisis pengaruh guncangan 
terhadap belanja pemerintah di Indonesia adalah model ekonomi yang 
dijelaskan di atas. Secara khusus, kami fokus pada kondisi  yang peningkatan 
eksogen dalam pengeluaran pemerintah memiliki nilai positif konsumsi, seperti 
yang ditemukan di banyak bukti yang ada. Sepanjang kita membatasi diri kita 
untuk kalibrasi yang ekuilibriumnya. (Gali et al, 2007). 
2. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan data yang digunakan merupakan data 
silang tempat (cross section) sejumlah 34 provinsi di Indonesia tahun 2016 ― 
34 observasi. Model ini dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh upah 
minimum, tingkat pendidikan, investasi, dan pengeluaran pemerintah terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Indonesia tahun 2016.  
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
LOG(Y)i= β0+ β1LOG(X1)i + β2LOG(X2)i + β3LOG(X3)i + β4LOG(X4)i + µi 
Di mana: 
LOG(Y)i : Penyerapan Tenaga Kerja untuk wilayah ke-i  
LOG(X1)i  : Upah Minimum untuk wilayah ke-i  
LOG(X2)i : Tingkat Pendidikan untuk wilayah ke-i  
LOG(X3)i : Investasi untuk wilayah ke-i  
LOG(X4)i : Pengeluaran Pemerintah untuk wilayah ke-i  
i  : Menunjukkan wilayah tahun 2016 
β  : Koefisien intersep dan slope 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel IV.1 Hasil Estimasi Regresi Linier Berganda 
LOG(Y)i= 5.921748 - 0.579837 LOG(X1)i  +  0.735549 LOG(X2)i +  
                                        (0.0020)
*
                          (0.000)
*
                                                  
0.036773LOG(X3)i + 0.278963LOG(X4)i + 0.183328i 
                          (0.0527)
***





 = 0.972219 ; DW-Sat = 1.939824 ; F-Stat = 253.7222 ; Sig.F-Stat = 0.01; 
Prob.F-Stat = 0.000000 
Keterangan:  
*Signifikansi pada α = 0,01; **Signifikansi pada α = 0,05; ***Signifikansi pada α 
= 0,10. Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik. 
 
Berdasarkan hasil estimasi regresi linier berganda dengan metode Ordinary 
Least Square (OLS) secara cross section akan dianalisis lebih lanjut dengan 
menggunakan uji hipotesis yang terdiri dari uji asumsi klasik, uji kebaikan model 
dan uji validitas pengaruh.  
3.1. Uji Asumsi Klasik 
Tabel IV.2  Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Uncentered VIF Centered VIF 
LOG(X1)  6123.178  1.232041 
LOG(X2)  1184.299  6.335085 
LOG(X3)  20.54665  1.476734 
LOG(X4)  5544.378  4.979665 
C  7009.075  NA 
   
  Berdasarkan tabel IV.2 menunjukkan bahwa nilai Variable Inflation Factor 
(VIF) dari keempat variabel, yaitu upah minimum, tingkat pendidikan, investasi, 
dan pengeluaran pemerintah sebesar ≤ 10, maka tidak terdapat masalah 
Multikolineritas yang serius dalam model. 




Dari hasil estimasi, nilai probabilitas sebesar 0.7957 > 0.01, H0 diterima maka 




Tebal IV.4 Uji Otokorelasi 
Obs*R-squared 1.713915 Prob. Chi-Square(3) 0.6338 
 
Dari hasil estimasi, nilai probabilitas sebesar 0.6338 > 0.01, H0 diterima maka 
tidak ada masalah otokorelasi dalam model. 
 
Tabel IV.5 Hasil Uji Heterokedastisitas 
Obs*R-squared 20.49401 Prob. Chi-Square(14) 0.1153 
 
Dari hasil estimasi, nilai probabilitas sebesar 0.1153 > 0.01, H0 diterima 
maka tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam model 
 
3.2. Uji Kebaikan Model 
a. Dari tabel IV.1 terlihat nilai probabilitas F-statistik sebesar 0,000000 (≤ 
0,01), kesimpulan H0 ditolak maka model yang dipakai dalam eksis 
b. Koefisien determinasi menunjukkan daya ramal dari model statistik 
terpilih. Dari tabel IV.1 terlihat nilai R
2
 sebesar 0.972219, artinya 97.22 
persen variasi penyerapan tenaga kerja dapat dijelaskan oleh variabel 
independen dalam model statistik, upah minimum, tingkat pendidikan, 
investasi, dan pengeluaran pemerintah.nSedangkan sisanya 2.78 persen 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model yang tidak dimasukkan dalam 
model penelitian. 
3.3. Uji Validitas Pengaruh (uji t) 
Tabel IV.6 
Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen terhadap Dependen 
  Variabel Prob. Kriteria Keterangan 
Upah 
Minimum 
0.0020 < 0.01 Berpengaruh Signifikan 
Tingkat 
Pendidikan 
0.0000 < 0.01 Berpengaruh Signifikan 
Investasi 0.0527 < 0.10 Berpengaruh Signifikan 
Pengeluaran 
Pemerintah 
0.0085 < 0.01 Berpengaruh Signifikan 
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Sumber: data diolah 
Dari tabel IV.6 dapat disimpulkan bahwa variabel upah minimum, tingkat 
pendidikan, investasi, dan pengeluaran memiliki pengaruh signifikan terhadap 
penyerapan tenaga kerja di Indonesia. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pada hasil  analisis  yang sudah dibahas pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
 
4.1. Hasil uji validitas pengaruh (uji t) pada signifikan (α). Dari uji t diatas 
terlihat bahwa keempat variabel yaitu upah minimum, tingkat 
pendidikan, investasi, dan pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh 
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Indonesia pada Tahun 
2016. 
4.2. Uji F digunakan untuk menguji eksistensi suatu model. Uji eksistensi 
model memakai uji F. Ho uji ini adalah model tidak eksis dan Ha adalah 
model eksis. Nilai signifikansi statistik F sebesar 0.000000 ≤ 0.01. 
Kesimpulan Ho ditolak, maka model yang dipakai eksis. Variabel 
tingkat upah minimum propinsi, pendidikan, pengeluaran pemerintah, 
investasi yang terdapat dalam persamaan regresi secara simultan atau 
bersama-sama berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja. 
4.3. Koefisien determinasi menunjukkan daya ramal dari model statistik 
terpilih. Hasil estimasi menunjukkan nilai   sebesar 0.972219 artinya 
97,22% variasi penyerapan tenaga kerja (Y) dapat dijelaskan oleh 
variabel independen yang ada dalam model statistik seperti upah 
minimum propinsi (X1), pendidikan (X2), Investasi (X3), pengeluaran 
pemerintah (X4). Sedangkan sisanya sebesar 2.78% dijelaskan oleh 
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